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ABSTRAK 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit 

yang menyumbang prevalensi morbiditas yang tinggi pada balita. ISPA 

merupakan pembunuh balita pertama di dunia, lebih banyak dibandingkan dengan 

penyakit lain seperti AIDS, malaria dan campak. Di dunia setiap tahun 

diperkirakan lebih dari 2 juta meninggal karena ISPA (1 balita/15 detik) dari 9 

juta total kematian balita. Di antara 5 kematian balita, 1 diantaranya disebabkan 

oleh pneumonia. Target pengabdian ini yaitu masyarakat, ibu hamil, ibu 

bayi/balita, kader dan aparat desa. Pengabdian dilaksanakan dalam bentuk 

edukasi/penyuluhan kesehatan pada masyarakat Desa Tilote Kecamatan Tilango 

Kabupaten  Gorontalo, diharapkan pengabdian ini dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan berperilaku hidup bersih 

dan sehat serta terjadinya penurunan jumlah penderita ISPA pada balita di 

Provinsi Gorontalo khususnya di Desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Mortalitas dan morbiditas di Indonesia serta negara  berkembang masih 

merupakan  masalah kesehatan yang cukup besar,  khususnya angka mortalitas 

bayi dan balita masih cukup tinggi. Pada masa bayi dan balita daya tahan atau 

antibodi masih dalam keadaan yang belum cukup kuat, sehingga dapat 

menimbulkan risiko terjadinya penyakit atau infeksi sangat tinggi (Maitatorum, E. 

& Zulaekah, 2011). Berdasarkan SDKI tahun 2018 angka mortalitas bayi di 

Indonesia sebesar 24/1.000 kelahiran hidup, sedangkan angka mortalitas balita 

32/1.000 kelahiran hidup. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan 

salah satu penyakit yang menyumbang prevalensi morbiditas yang tinggi pada 

balita (Schuetz, P. et al, 2012; Nair, H. et al dan Nurwijayanti, 2016).  

ISPA merupakan pembunuh balita pertama di dunia, lebih banyak 

dibandingkan dengan penyakit lain seperti AIDS, malaria dan campak. Di dunia 

setiap tahun diperkirakan lebih dari 2 juta meninggal karena ISPA (1 balita/15 

detik) dari 9 juta total kematian balita. Di antara 5 kematian balita, 1 diantaranya 

disebabkan oleh pneumonia. Bahkan karena besarnya kematian ISPA ini, 

ISPA/Pneumonia disebut sebagai pandemi yang terlupakan atau forgetten 

pandemic. Namun, tidak banyak perhatian terhadap penyakit ini, sehingga 

pneumonia disebut juga pembunuh balita yang terlupakan atau forgetten killer 

children (Unicef/WHO, 2008). 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah daam mengendalikan 

penyakit ISPA, diawali tahun 1984 pengendalian ISPA di tingkat global oleh 

WHO (Kemenkes, 2012), akan tetapi sampai saat ini, upaya tersebut belum 

memperlihatkan hasil yang signifikan. Kasus ISPA masih banyak ditemukan di 

masyarakat, sehingga perlu dukungan keluarga dalam melakukan upaya edukasi 

dan pencegahan ISPA.  

Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah kesehatan masyarakat 

adalah dengan melaksanakan  PIS-PK atau Program Indonesia Sehat dengan 



Pendekatan Keluarga. Program tersebut merupakan salah satu program utama 

pembangunan kesehatan yang direncanakan pencapaiannya melalui Rencana 

Strategi Kementerian Kesehatan 2015-2019, (Prasetyo, 2019). Peningkatan 

pengetahuan melalui sosialisasi kepada masyarakat merupakan salah satu hal yang 

dapat dilakukan agar masyarakat menyadari bagaimana pentingnya menjaga 

Kesehatan sehingga masyarakat dapat terhindar dari berbagai penyakit, terutama 

penyakit ISPA. 

 

1.2. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan pengetahuan melalui  sosialisasi kepada masyarakat tentang 

penyakit ISPA.   

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga Kesehatan 

dan berperilaku hidup bersih dan sehat. 

 

I.3 Manfaat 

Manfaat jangka pendek yang diharapkan adalah meningkatnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan berperilaku hidup bersih 

dan sehat dan manfaat jangka panjang diharapkan terjadi penurunan jumlah 

penderita ISPA di Provinsi Gorontalo khususnya di Desa Tilote Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo. 



BAB II 

TARGET DAN SASARAN KHALAYAK 

 

2.1 Target Kegiatan 

Target pengabdian ini yaitu masyarakat, ibu hamil, ibu bayi/balita, kader 

dan aparat Desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

 

2.2 Sasaran Khalayak  

Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam pengabdian ini adalah 

seluruh masyarakat yang ada di wilayah pemerintahan Desa Tilote Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk dan Tema Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

edukasi kesehatan atau penyuluhan dengan Judul kegiatan “Peningkatan 

Pengetahuan Tentang Pencegahan Penyakit ISPA pada Masyarakat Desa 

Tilote”. 

 

3.2 Waktu dan Tempat  

Kegiatan pengabdian ini direncanakan akan dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 12 November 2020  di Ruang Aula Kantor Desa Tilote Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo. 

 

3.3 Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan Metode Ceramah dan 

Diskusi. Pemateri memberikan materi dalam bentuk ceramah dengan bantuan 

Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan peserta 

terkait materi yang diberikan. 

 

3.4 Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan masyarakat Desa Tilote Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo. 

 

3.5 Materi Kegiatan 

Materi pengabdian berisi tentang pengertian, bahaya, tanda-tanda, gejala 

dan pencegahan ISPA. Adapun materi presentasi yang disampaikan dalam 

pengabdian tersebut terlampir. 



BAB IV 

BIAYA PENGABDIAN 

 

4.1 Biaya 

Biaya pengabdian menggunakan anggaran pribadi pelaksana kegiatan, 

sebesar Rp. 1.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut. Adapun rincian 

anggaran pelaksanaan kegiatan pengabdian terlampir. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Biaya Pengabdian 

 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Bahan habis pakai dan peralatan 300.000 

2 Perjalanan 200.000 

3 Konsumsi 350.000 

4 Hadiah 150.000 

Jumlah 1.000.000 

 



BAB V 

HASIL PENGABDIAN 

 

5.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Peningkatan 

Pengetahuan Tentang Pencegahan Penyakit ISPA pada Masyarakat Desa 

Tilote” di  Aula Kantor Desa Tilote pada tanggal 12 November 2020, 

Alhamdulillah dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian diikuti 

sebanyak 30 orang yang terdiri dari masyarakat dan mahasiswa. 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang telah terlaksana adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Pengabdian 

a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan ke kantor Desa Tilote  

b. Permohonan Izin kegiatan secara tertulis maupun tidak tertulis kepada 

Kepala Desa Tilote  

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian. 

2. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan 

Pengabdian diawali dengan acara pembukaan oleh Kepala Desa Tilote. 

b. Penyampaian materi  

Materi penyuluhan disampaikan kepada masyakarakat yang terdiri dari 

kader, ibu hamil, ibu menyusui dan mahasiswa sebagai peserta 

kegiatan. Materi disampaikan ±  45 Menit.  

c. Diskusi/Tanya Jawab 

Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pertanyaan. Terdapat 3 orang peserta 

yang bertanya. 

 dengan ringkasan pertanyaan sebagai berikut: 

❖ Peserta 1 : Bertanya tentang bagaimana cara mencegah 

penyakit ISPA jika di dalam rumah terdapat perokok aktif. 



Selanjutnya pemateri kembali bertanya kepada peserta, jika peserta 

berhasil menjawab pertanyaan pemateri makan akan diberikan hadiah. 

Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan ISPA dan materi yang telah 

disampaikan sebelumnya. Pelaksanaan diskusi dan tanya jawab 

dilaksanakan ± 30 menit. 

3. Penutup dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ditutup dengan foto bersama dengan peserta.  

 

5.2  Output 

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah masyarakat dan mahasiswa 

yang menjadi peserta kegiatan pengabdian ini menjadi lebih paham dan lebih tahu 

tentang bahaya ISPA dan manfaat kesehatan yang diperoleh jika menghindaridan 

mencegah factor determinan penyebab ISPA. Penilaian tersebut didasarkan atas 

respon dan antusiasme peserta dalam menerima materi yang diberikan. Termasuk 

respon positif masyarakat dalam berlomba-lomba menjawab pertanyaan secara 

benar ketika diberikan pertanyaan oleh pemateri. 

 

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan 

bagi kegiatan ini adalah kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat terutama pencegahan penyakit menular dan manfaat kesehatan 

yang diperoleh jika bisa menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan dengan tema Peningkatan Pengetahuan Tentang Pencegahan Penyakit 

ISPA pada Masyarakat Desa Tilote dapat terlaksana dengan baik dan ouput yang 

diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana terjadi peningkatan pengetahuan 

dari para peserta kegiatan pengabdian. 

 

6. 2 Saran 

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi 

yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran masyarakat yakni 

kader, ibu hamil dan ibu menyusui untuk meningkatkan kesadaran dalam 

menurunkan prevalensi kejadian ISPA pada masyarakat. 
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Lampiran 1 

Draft Agenda Kegiatan Pengabdian 

No Agenda Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

(Hari/Tanggal / Pukul) 

Keterangan 

 Persiapan   

1 Survey Lokasi Senin, 9 November 2020  

2 Permohonan Izin Selasa, 10 November 2020   

3 Persiapan Tempat Kegiatan Rabu, 11 November 2020  

 Pelaksanaan Kamis, 12 November 2020  

4 Pembukaan Pukul 10.00  

5 Penyampaian Materi Pukul 10.15  

6 Diskusi/Tanya Jawab Pukul 11.00  

7 Penutup/Foto Bersama Pukul 11.30  

 

 



Lampiran 2 

Rincian Biaya Pelaksanaan Kegiatan 

1. Bahan Habis Pakai dan Peralatan 

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 

 Harga 

Satuan (Rp)  

Hrg Peralatan 

(Rp)/Thn 

Pengadaan Spanduk Bahan Pelaksanaan Kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Kertas HVS 

Pencetakan Kebutuhan dan Pembuatan 

Laporan Kegiatan  1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Peralatan Tulis Pencatatan Data Laporan Penelitian 1 Rp.25,000 Rp.25,000 

Sewa Kamera Dokumentasi Kegiatan 1 Rp.200,000 Rp.200,000 

Surat Menyurat Administrasi Pengabdian 1 Rp.25,000 Rp.25,000 

 Sub Total Rp.350,000 

2. Perjalanan 

Material Justifikasi Perjalanan Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn 

Biaya survey Transportasi Survei Lokasi 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Permohonan Izin 

Transportasi Pengantaran surat 

permohonan Izin 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Persiapan Lokasi 

Transportasi persiapan tempat pelaksanaan 

kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Pelaksanaan Kegiatan Transportasi kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.200,000 

3. Konsumsi 

Material Justifikasi Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn 

Konsumsi Peserta  Snak Peserta Kegiatan 25 Rp.10,000 Rp.250,000 

Konsumsi Pemateri dan 

Undangan Snak dan Makan Berat 2 Rp.25,000 Rp.50,000 

SUBTOTAL (Rp) Rp.300,000 

4. Hadiah 

Kado Hadiah Hadiah peserta jika menjawab pertanyaan 3 Rp. 50.000 Rp. 150.000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.150,000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIKELUARKAN SELAMA PENGABDIAN Rp.1,000,000 

 

 

 



Lampiran 3 Surat Tugas 



Lampiran 4  Surat Keterangan Pengabdian 



Lampiran 5 Absen Peserta 



Lampiran 6  Dokumentasi Kegiatan 
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Slide 1 
PENGENDALIAN PENYAKIT ISPA 

SEBAGAI UPAYA UNTUK 
MENGURANGI ANGKA PENDERITA 

PADA MASYARAKAT
DESA TILOTE

 

 

Slide 2 

 

 



Slide 3 ISPA (INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT)

• Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) adalah
infeksi saluran pernafasan akut yang menyerang
tenggorokan, hidung dan paru-paru yang 
berlangsung kurang lebih 14 hari.

• ISPA disebabkan oleh bakteri atau virus atau
benda polutan yang masuk melalui saluran
pernafasan. 

• ISPA yang berlanjut menjadi pneumonia (radang 
paru-paru) jika tidak segera diobati. 

• ISPA yang menjadi pneumonia sering terjadi 
pada anak-anak terutama apabila terdapat gizi 
kurang dan dikombinasi dengan keadaan 
lingkungan yang tidak sehat.
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